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ABSTRAK  

Problem based learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dengan menyajikan 

sebuah masalah untuk didiskusikan bersama. Salah satu manfaat PBL yaitu mendorong mahasiswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran (active learning) dan menstimulasi berpikir kritis (critical thinking). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran kemampuan active learning dan critical thinking pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara tahap akademik. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross 

sectional dan melibatkan 113 mahasiswa. Data diambil dengan menggunakan kuesioner Self-Assessment Scale on 

Active Learning and Critical Thinking (SSACT). Hasil penelitian menunjukkan rerata skor active learning sebesar 

31,05 (5,36) dan critical thinking sebesar 45,17 (5,23). Dari tiga angkatan mahasiswa pada tahap akademik (2017, 

2018, 2019), rerata skor active learning maupun critical thinking tertinggi tampak pada mahasiswa angaktan 2019, 

sedangkan yang terendah yaitu angkatan 2017. Mahasiswa angkatan 2019 memiliki rerata skor active learning sebesar 

33,00 (5,11) dan critical thinking 47,26 (5,04). Sedangkan mahasiswa angkatan 2017 memiliki rerata skor active 

learning sebesar 29,14 (5,19) dan critical thinking 43,49 (5,03).  

Kata Kunci: active learning; critical thinking; problem based learning 

 

ABSTRACT 

Problem based learning (PBL) is a student - centered learning method that provides problem for students to discuss 

together. One of the benefits of PBL is to encourage students to be actively involved in the learning process and 

stimulates students to think critically. The purpose of this research is to describe active learning and critical thinking 

ability in medical students of Universitas Tarumanagara. This is a descriptive study with a cross-sectional design that 

involves 113 medical students. The data were obtained using a questionnaire of Self-Assessment Scale on Active 

Learning and Critical Thinking (SSACT). The results of this research shows a mean score of 31,05 (5,36) for active 

learning and 45,17 (5,23) for critical thinking. From the three classes of the academic stage (2017, 2018, 2019), the 

highest mean scores of active learning and critical thinking were seen in students of class 2019, while the lowest were 

seen in class 2017. Students of class 2019 got a mean score of 33,00 (5,11) for active learning and 47,26 (5,04) for 

critical thinking. Meanwhile, students of class 2017 got a mean score of 29,14 (5,19) for active learning and 43,49 

(5,03) for critical thinking. 

Keywords: active learning; critical thinking; problem based learning 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Konsil Kedokteran Indonesia menetapkan bahwa praktik belajar sepanjang hayat merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dikuasai oleh dokter. Seseorang dengan kemampuan belajar sepanjang 

hayat dapat mengikuti pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran saat ini. 

Salah satu faktor yang mendukung ketercapaian kompetensi tersebut yaitu dengan diterapkannya 

prinsip pembelajaran orang dewasa di pendidikan kedokteran. Prinsip pembelajaran orang dewasa 

meliputi, belajar mandiri, berpikir kritis, umpan balik konstruktif, dan refleksi diri (Konsil 

Kedokteran Indonesia, 2012). Belajar mandiri merupakan bentuk dari active learning. Seseorang 

disebut melakukan active learning jika ia membuat perencanaan waktu, memilih kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan, menguji kemampuannya, dan merefleksikan kesalahan serta 

keberhasilan dalam proses pembelajarannya (Simons, Linden, & Duffy, 2000). Berpikir kritis ialah 
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kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang diskriminatif dalam upaya mencari ide yang lebih 

baik, pemahaman yang lebih dalam dan solusi yang lebih baik terkait dengan masalah yang 

diberikan (Chan, 2016). 

 

Prinsip pembelajaran orang dewasa hanya dapat diterapkan dalam lingkungan pembelajaran yang 

mendukung. Hal ini mendorong adanya perubahan kurikulum di Fakultas Kedokteran. Fakultas 

Kedokteran di Indonesia menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sesuai dengan 

kebijakan yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) tahun 2003. 

Dalam pelaksanaan KBK pendekatan yang digunakan yaitu student centered; problem based; 

integrated; community based; early exposure to clinical / election; structured (SPICES) (Surjadi, 

2013). Berdasarkan pendekatan tersebut metode pembelajaran yang digunakan yaitu Problem 

Based Learning (PBL). Metode ini memberikan dampak positif pada pembelajaran mahasiswa dan 

menstimulasi mahasiswa untuk belajar sepanjang hayat (Khoiriyah, Roberts, Jorm, & Vleuten, 

2015). Problem based learning terbukti efektif dalam mengembangkan pembelajaran aktif (active 

learing), keterampilan berkomunikasi dan berpikir kritis (critical thinking).  

 

Dalam proses diskusi PBL, mahasiswa melakukan interaksi, mencari informasi, pemecahan 

masalah bersama, dan berbagi pendapat. Hal-hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan active 

learning mahasiswa (Dent & Harden, 2013). Infomasi berbeda yang dibagikan oleh mahasiswa 

dalam diskusi berfungsi untuk mengembangkan kebiasaan berpikir kritis dalam menganalisis 

informasi tersebut (Donner & Bickley, 1993). Namun dalam pelaksanaanya, PBL diterapkan 

secara bervariasi oleh berbagai fakultas kedokteran sehingga efektivitasnya pun berbeda-beda 

(Rukmini, 2012). 

 

Penelitian tentang persepsi mahasiswa terhadap PBL yang dilakukan oleh Joseph et al.  di Kasturba 

Medical College, India, menunjukkan bahwa 75,9% mahasiswa menganggap PBL dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 74,1% mahasiswa menganggap PBL membantu 

mahasiswa untuk terlibat aktif di kelas (Joseph, Rai, Jain, Nelliyanil, & Kotian, 2015). Penelitian 

yang dilakukan Emerald et al. di Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan, Universitas UCSI, 

Malaysia, menunjukkan bahwa 80,9% mahasiswa menganggap PBL dapat memotivasi mahasiswa 

untuk belajar mandiri dan 71,3% mahasiwa menganggap PBL dapat memberikan keterampilan 

berpikir kritis (Emerald et al., 2013).  

 

Penelitian serupa pernah dilakukan di Indonesia, yaitu di Fakultas Kedokteran Universitas Riau, 

oleh Asni dan Hamidy yang juga menunjukkan bahwa metode PBL menimbulkan keaktifan dan 

meningkatkan pola pikir kritis (Asni & Hamidy, 2017). Meskipun demikian, penelitian yang 

dilakukan oleh Choi (2004) di Korea dan Yuan, Williams, & Fan (2008) melaporkan bahwa metode 

pembelajaran PBL tidak meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK Untar) sudah menerapkan metode PBL pada 

tahap akademik sejak tahun 2007. Selama pelaksanaannya belum dilakukan evaluasi mengenai 

kemampuan active learning dan critical thinking mahasiswa sebagai salah satu manfaat dari PBL. 

Selain itu, penelitian-penelitian serupa yang pernah dilakukan sebelumnya masih menunjukkan 

adanya hasil yang bervariasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang kemampuan 

active learning dan critical thinking mahasiswa sebagai salah satu indikator efektivitas metode 

PBL. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat gambaran active learning dan critical thinking 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian 

dilakukan di FK Untar. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara yang memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi untuk responden pada 

penelitian ini yaitu mahasiswa FK Untar yang berstatus aktif dalam pembelajaran tahap akademik 

saat dilakukan pengambilan sampel (semester ganjil 2020/2021), memiliki pengalaman menjalani 

pembelajaran menggunakan PBL di FK minimal satu semester, dan bersedia mengikuti penelitian 

dengan menandatangani informed concent. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling.  

 

Pengambilan data menggunakan kuesioner SSACT (self-assessment scale on active learning and 

critical thinking) yang telah divalidasi oleh Khoiriyah, Roberts, Jorm, & Vleuten (2015) dalam 

bahasa Indonesia dan memiliki reliabilitas sangat baik. Kuesioner SSACT digunakan untuk 

menilai active learning dan critical thinking yang terdiri dari 14 pernyataan dan setiap pernyataan 

dijawab dengan menggunakan skala likert satu sampai tujuh. Responden memilih satu jika 

pernyataan sama sekali tidak sesuai dengan dirinya dan tujuh berarti pernyataan sangat sesuai 

dengan dirinya. Mahasiswa yang bersedia menjadi responden, diminta menandatangani informed 

consent dan mengisi kuesioner. Data yang diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui rerata 

kemampuan active learning dan critical thinking secara umum dan tiap angkatan mahasiswa tahap 

akademik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara tahap 

akademik angkatan 2017, 2018, 2019. Total responden pada penelitian ini sebanyak 113 orang. 

Pada penelitian ini, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 78 orang (69,0%). 

Jumlah responden laki-laki sebanyak 35 orang (31,0%). Jumlah responden tiap angkatan yaitu 

angkatan 2017 sebanyak 43 orang (38,1%), angkatan 2018 sebanyak 31 orang (27,4%) dan 

angkatan 2019 sebanyak 39 orang (34,5%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan 

angkatan dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 35 (31,0%) 

Perempuan 78 (69,0%) 

Angkatan  

2017 43 (38,1%) 

2018 31 (27,4%) 

2019 39 (34,5%) 

 

Pada tabel 2, tampak bahwa rerata skor active learning seluruh responden sebesar 31,05 (5,36). 

Berdasarkan jenis kelamin, rerata skor active learning responden perempuan lebih tinggi, yaitu 

31,54 (5,18), dibandingkan responden laki-laki yaitu 29,97 (5,66). Berdasarkan angkatan, 

responden angkatan 2019 memiliki rerata skor active learning tertinggi yaitu sebesar 33,00 (5,11). 

Sedangkan angkatan 2017 memiliki rerata skor active learning terendah yaitu sebesar 29,14 (5,19). 
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Tabel 2. Rerata Kemampuan Active Learning 

Active learning Rerata SD 

Seluruh responden 31,05 5,36 

Berdasarkan jenis kelamin   

Laki-laki 29,97 5,66 

Perempuan 31,54 5,18 

Berdasarkan angkatan   

2017 29,14 5,19 

2018 31,26 5,10 

2019 33,00 5,11 

Pada tabel 3, tampak bahwa rerata skor critical thinking seluruh responden sebesar 45,17 (5,23). 

Berdasarkan jenis kelamin, rerata skor critical thinking responden laki-laki sedikit lebih tinggi, 

yaitu 45,46 (5,11), dibandingkan responden perempuan yaitu 45,04 (5,31). Berdasarkan angkatan, 

responden angkatan 2019 memiliki rerata skor critical thinking tertinggi yaitu sebesar 47,26 

(5,04). Sedangkan angkatan 2017 memiliki rerata skor critical thinking terendah yaitu sebesar 

43,49 (5,03). 

 

Tabel 3. Rerata Kemampuan Critical Thinking 

Critical thinking Rerata SD 

Seluruh responden 45,17 5,23 

Berdasarkan jenis kelamin   

Laki-laki 45,46 5,11 

Perempuan 45,04 5,31 

Berdasarkan angkatan   

2017 43,49 5,03 

2018 44,87 4,97 

2019 47,26 5,04 

 

Pada tabel 4, tampak bahwa total skor active learning dan critical thinking seluruh responden 

sebesar 76,22 (9,68). Berdasarkan jenis kelamin, rerata skor active learning dan critical thinking 

responden perempuan lebih tinggi, yaitu 76,58 (9,69), dibandingkan responden laki-laki yaitu 

75,43 (9,75). Berdasarkan angkatan, responden angkatan 2019 memiliki rerata total skor active 

learning dan critical thinking tertinggi sebesar 80,26 (9,10). Sedangkan angkatan 2017 memiliki 

rerata total skor active learning dan critical thinking terendah sebesar 72,63 (9,35). 

 

Tabel 4. Gambaran Active Learning dan Critical Thinking 

Active learning & critical thinking Rerata SD 

Seluruh responden 76,22 9,68 

Berdasarkan jenis kelamin   

Laki-laki 75,43 9,75 

Perempuan 76,58 9,69 

Berdasarkan angkatan   

2017 72,63 9,35 

2018 76,13 9,10 

2019 80,26 9,10 
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Pembahasan 

Gambaran active learning pada mahasiswa  

Active learning merupakan aktivitas seseorang yang secara aktif terlibat untuk mencari informasi 

dalam proses pembelajarannya yang dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan seperti, membaca, 

menulis, dan berdiskusi. Berdasarkan hasil penelitian ini, rerata skor active learning pada 

mahasiswa perempuan lebih tinggi dibandingkan mahasiwa laki-laki. Rerata skor active learning 

pada laki-laki juga lebih rendah dari rerata skor keseluruhan. Hasil ini serupa dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Welsh (2012) di Universitas British Columbia, dan AlRhutia et al. 

(2019) di perguruan tinggi kesehatan di Timur Tengah, yang menunjukkan perempuan lebih 

menggunakan strategi active learning dalam pembelajarannya dibandingkan laki-laki. Hal ini 

dapat  disebabkan karena persepsi di masyarakat mengenai kedudukan perempuan dan laki-laki. 

Perempuan merasa lebih rendah posisinya dan perlu berjuang lebih keras dalam bidang 

akademiknya, oleh karena itu perempuan meningkatkan interaksinya dalam proses pembelajaran 

dan terbuka dalam menerima umpan balik yang penting untuk kemajuan akademiknya (Welsh, 

2012). Perempuan juga cenderung mengadopsi gaya yang lebih demokratis dan partisipatif dalam 

perannya daripada laki-laki, yang cenderung lebih memilih gaya yang lebih otokratis dan direktif 

(AlRuthia et al., 2019). 

 

Kemampuan active learning tampak paling tinggi pada mahasiswa angkatan 2019 dan menurun 

pada angkatan 2018, hingga yang terendah pada angkatan 2017. Hal ini memperlihatkan bahwa 

angkatan yang lebih muda memiliki rerata skor active learning yang lebih tinggi dibandingkan 

angkatan yang lebih tua. Penelitian yang dilakukan oleh Salam et al. (2019) di Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung juga menunjukkan hal yang serupa, yaitu mahasiswa angkatan 2015 

memiliki rerata skor active learning tertinggi dan mahasiswa angkatan 2013 memiliki rerata skor 

active learning terendah. Seharusnya dengan pengalaman belajar yang lebih lama dapat 

menurukan risiko mahasiswa tidak terlibat aktif, materi pembelajaran yang kurang, kurangnya 

berpikir kritis, dan mahasiswa kurang nyaman atau belum terbiasa dengan suasana tutorial (Salam, 

Sari, Oktafany, Mayasari, & Gita, 2019).  Penelitian yang dilakukan oleh Welsh (2012) di 

Universitas British Columbia memberikan hasil yang sama, rerata mahasiswa tahun keempat 

paling rendah dibandikan tahun kedua dan ketiga. Hal ini disebabakan karena mahasiswa yang 

lebih senior menganggap strategi pembelajaran aktif tidak memegang peran utama dalam 

memengaruhi kinerja akademik mereka (Welsh, 2012). 

 

Gambaran critical thinking pada mahasiswa 

Critical thinking adalah proses berpikir secara aktif dalam membaca, menerima dan menyeleksi 

semua bentuk informasi yang relevan dan bermanfaat bagi dirinya dalam proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini didapatkan, rerata skor critical thinking mahasiswa laki-laki sedikit lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa perempuan. Rerata skor critical thinking pada laki-laki juga sedikit lebih 

tinggi dari rerata skor keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh Aliakbari & Sadeghdaghighi 

(2011) pada mahasiswa Universitas Ilam di Iran, menunjukkan hasil yang serupa, yaitu laki-laki 

mengungguli perempuan dalam keterampilan berpikir kritis. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Rodzalan & Saat (2015) juga menyimpulkan mahasiswa laki-laki adalah pemikir yang lebih kritis. 

Hal ini dapat disebabkan karena laki-laki lebih dapat berargumentasi. Kemampuan berargumentasi 

dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam berpikir kritis (Aliakbari & Sadeghdaghighi, 

2011). Selain itu, laki-laki lebih sering menggunakan otak kiri yang mengacu pada pemikiran logis 

dan analitis, sedangkan perempuan cenderung menggunakan otak kanan yang lebih mengarah pada 

perasaan dan pemikiran yang didasarkan pada hubungan interpersonal (Rodzalan & Saat, 2015). 
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Berdasarkan angkatan, mahasiswa angkatan 2019 memiliki rerata skor critical thinking paling 

tinggi, selanjutnya mahasiswa angkatan 2018 lebih rendah, dan yang terendah pada mahasiswa 

angkatan 2017. Penelitian yang dilakukan oleh Salam et al. (2019) juga memberikan hasil yang 

sama, mahasiswa dengan angkatan lebih muda memiliki rerata skor critical thinking tertinggi 

sedangkan mahasiswa angkatan lebih tua memiliki rerata skor terendah. Perbedaan kemampuan 

critical thinking pada tiap angkatan dapat dipengaruhi oleh motivasi mahasiswa. Dalam hal 

berpikir kritis,  motivasi tampak saat pencarian sumber pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi akan berusaha untuk mencari sumber pembelajarannya yang dapat menjadi modal 

untuk ia berpikir kritis (Salam, Sari, Oktafany, Mayasari, & Gita, 2019). Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis dipengaruhi oleh kurikulum yang berlaku, metode belajar mahasiswa, metode 

pengajaran dan evaluasi dosen (Maizar, 2017). Kurikulum seperti case-based dan pembelajaran 

yang mendalam (deep learning) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Harasym, Tsai, 

& Hemmati, 2008). Mahasiswa yang belajar dengan deep learning seringkali dapat memecahkan 

masalah dalam PBL, dan tidak akan cepat bosan atau jenuh (Papinczak, 2009). 

 

Gambaran active learning dan critical thinking pada mahasiswa 

Problem based learning (PBL) membuat mahasiswa secara aktif membangun pengetahuannya dan 

menggunakan keterampilan kognitifnya dalam mempertanyakan, menganalisis, dan menghasilkan 

hipotesis. Hal-hal tersebut membuat diskusi PBL dapat mestimulasi kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Dalam PBL, pembelajaran aktif merupakan satu kesatuan kegiatan yang dilakukan 

dengan pembelajaran kolaboratif dan self directed learning (Khoiriyah, Roberts, Jorm, & Vleuten, 

2015). 

 

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bahwa semakin lama mahasiswa terpapar dengan metode 

PBL, kemampuan active learning dan critical thinking mahasiswa dapat semakin meningkat. 

Namun, pada penelitian ini tampak bahwa rerata skor keseluruhan active learning dan critical 

thinking tertinggi yaitu pada mahasiswa angkatan 2019 dan semakin menurun hingga yang 

terendah pada mahasiswa angkatan 2017. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan 

pengalaman belajar menggunakan metode PBL yang lebih lama (angkatan 2017), justru memiliki 

rerata active learning dan critical thinking yang paling rendah. Hasil ini serupa dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Salam et al. (2019) pada empat angkatan yaitu 2013 sampai dengan 

2016, dengan rerata skor tertinggi juga tidak tampak pada mahasiswa angkatan lebih tua, 

melainkan pada angkatan yang relatif lebih muda. Perbedaan rerata total skor active learning dan 

critical thinking pada tiap angkatan dapat disebabkan oleh motivasi belajar yang rendah dan 

pengaturan waktu mahasiswa yang kurang baik (Salam, Sari, Oktafany, Mayasari, & Gita, 2019). 

Mahasiswa yang kurang termotivasi akan membuat ia menjadi kurang aktif dan tidak banyak 

berkontribusi dalam diskusi kelompok. Selain itu, jika tidak ada motivasi, mahasiswa menjadi 

tidak memiliki keinginan dan tidak tertarik untuk belajar atau bahkan mengerjakan tugasnya (Pioh, 

Mewo, & Berhimpon, 2016). Hal-hal tersebut akan membuat mahasiswa menjadi pasif dan 

memengaruhi kemampuan active learning dan critical thinking-nya.  

 

Dalam proses PBL, mahasiswa juga dituntut untuk dapat mengatur waktu dengan mandiri. Hal 

tersebut berkaitan dengan self directed learning. Pengaturan waktu yang kurang baik, terutama 

dalam alokasi waktu belajar mandiri, mengakibatkan mahasiswa kurang siap dalam menghadapi 

proses PBL dan menjadi kurang aktif dalam berdiskusi. Pengaturan waktu yang kurang baik juga 

akan membuat mahasiswa tidak memiliki kemauan yang kuat dalam memecahkan masalah 

sehingga tujuan pembelajarannya tidak dapat dicapai (Noprianty, 2019). Padahal dengan berusaha 

untuk mencari informasi dan memecahkan masalah yang dihadapi dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Selain motivasi dan pengaturan waktu, lingkungan belajar juga dapat 
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memengaruhi active learning dan critical thinking. Lingkungan belajar dalam kelompok kecil 

untuk mengerjakan tugas, akan mendukung strategi pembelajaran aktif dan membantu mahasiswa 

untuk berpikir kritis (Kim, Sharma, Land, & Furlong, 2012). 

 

Dalam rangka optimalisasi manfaat dari pelaksanaan PBL, dibutuhkan kerjasama antara 

mahasiswa dan pihak fakultas. Mahasiswa perlu untuk mempersiapkan dirinya dengan baik 

sebelum diskusi seperti belajar dan mencari informasi yang berhubungan dengan materi 

pembelajarannya agar dapat memecahkan masalah dan berperan aktif dalam diskusi. Dari pihak 

fakultas dibutuhkan kesiapan staf pengajar sebagai tutor serta ketersediaan sarana dan prasarana 

(Rukmini, 2012; Asni & Hamidy, 2017). Tutor perlu mendukung terciptanya suasana nyaman 

dalam PBL agar mahasiswa tidak takut untuk berbicara terbuka, tidak kehilangan keinginan 

belajar, tidak malas untuk bertanya dan aktif berpartisipasi dalam diskusi (Asni & Hamidy, 2017). 

Tutor juga perlu memberikan masukan atau feedback yang dapat memperkuat cara berpikir dan 

analisis mahasiswa (Rukmini, 2012). Peran fakultas juga dapat diwujudkan dalam bentuk 

pemenuhan kelengkapan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran, contohnya 

kelengkapan buku rujukan di perpustakaan yang mudah dijangkau oleh mahasiswa. Pihak fakultas 

juga dapat mendukung pemanfaatan sarana tersebut dengan memberikan panduan yang baik 

tentang pencarian literatur serta pelatihan cara membaca dan mengevaluasi bahan bacaan yang 

baik. (Asni & Hamidy, 2017). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pada responden mahasiswa di FK Untar, rerata 

skor active learning sebesar 31,05 (5,36) dan critical thinking sebesar 45,17 (5,23). Mahasiswa 

angkatan 2019 memiliki rerata skor tertinggi yaitu active learning 33,00 (5,11) dan critical 

thinking 47,26 (5,04). Sedangkan mahasiswa angkatan 2017 memiliki rerata skor terendah yaitu 

active learning 29,14 (5,19) dan critical thinking 43,49 (5,03). 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, untuk dapat meningkatkan kemampuan active 

learning dan critical thinking sebagai salah satu manfaat dari implementasi PBL maka 

dibutuhakan kerjasama dari pihak mahasiswa dan fakultas. Kemampuan active learning dan 

critical thinking mahasiswa diharapkan semakin meningkat dengan bertambahnya pengalaman 

belajar. Hal ini dapat diupayakan dari diri mahasiswa sendiri untuk mempertahankan motivasi 

belajarnya, melakukan manajemen waktu dengan baik, dan mendorong diri untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat didukung dengan fasilitasi pembelajaran dari 

fakultas dalam hal modifikasi kurikulum dengan menerapkan variasi metode pembelajaran. Selain 

itu, dari segi sumber daya manusia, staf pengajar diharapkan untuk membudayakan proses umpan 

balik efektif dan dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman. Fakultas juga dapat melengkapi 

sarana dan prasarana pembelajaran, seperti pemutakhiran buku rujukan di perpustakaan dan 

memberikan panduan mengenai cara pencarian literatur yang baik agar dapat menunjang belajar 

mandiri serta meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.  
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